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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH ENVIRONMENTAL LEARNING MODEL TERHADAP 
CRITICAL THINKING SKILLS PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN IPAS KELAS IV SD NEGERI 1 HADUYANG 
 
 

Oleh 
 

DINI INDAH NUR’AINI 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya critical thinking skills yang terlihat 
dari rendahnya hasil belajar dan minat belajar yang masih rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental learning model terhadap 
critical thinking skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian non 
equivalent control group design. Populasi dan sampel penelitian ini adalah kelas 
4A dan 4B. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes critical thinking 
skills. Analisis data menggunakan teknik analysis of covariance yang dibantu 
dengan penggunaan SPSS. Berdasarkan uji hipotesis, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan environmental 
learning model terhadap critical thinking skills dengan hasil partial eta square 
0,444 yang dapat diinterpretasikan dalam effect size dengan kategori “besar”. 
 
Kata kunci: critical thinking skills, environmental learning model, kelas IV, 

peserta didik 
  



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL LEARNING MODELS ON 
STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS OF GRADE IV IPAS 

SUBJECTS OF SD NEGERI 1 HADUYANG 
 
 

By 
 

DINI INDAH NUR’AINI 
 

 
This research is motivated by the low level of critical thinking skills which can be 
seen from the low learning outcomes and low interest in learning. This research 
aims to determine the influence of the environmental learning model on students' 
critical thinking skills in science subjects. This type of research is a quasi-
experiment with a non-equivalent control group design. The population and 
sample of this study are class 4A and 4B. Data collection was carried out by 
giving tests on critical thinking skills. Data analysis uses analysis of covariance 
techniques assisted by the use of SPSS. Based on hypothesis testing, the results of 
this research show that there is a significant influence on the application of the 
environmental learning model on critical thinking skills with a partial eta square 
result of 0,444 which can be interpreted in an effect size in the "large" category. 
 
Keywords: critical thinking skills, environmental learning model, class IV, 

students 
  



 
 
 

PENGARUH ENVIRONMENTAL LEARNING MODEL TERHADAP 
CRITICAL THINKING SKILLS PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN IPAS KELAS IV SD NEGERI 1 HADUYANG 
 
 

 
 

Oleh 
 

DINI INDAH NUR’AINI 
 
 

Skripsi 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

 
 

 
 

 
 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 
2024 

 









 
 
 
 
 
 

RIWAYAT HIDUP 
 

 
 
Dini Indah Nur’aini, dilahirkan di Metro, Kota Metro, Provinsi 

Lampung pada tanggal 06 Desember 2000, merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara, putri dari pasangan Bapak 

Mulyadi. R., dan Ibu Tri Hartini. Pendidikan formal yang telah 

diselesaikan peneliti yaitu sebagai berikut. 

 
1. SD Negeri 1 Haduyang, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung (lulus pada tahun 2013). 

2. SMP Negeri 1 Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung (lulus pada tahun 2016). 

3. SMK Negeri 1 Metro, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi 

Lampung (lulus pada tahun 2019). 

 

Pada tahun 2019, peneliti terdaftar sebagai mahasiswa S1 Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung melalui tes Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Pada tahun 2022 peneliti 

melaksanakan program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Negeri 7 

Metro Timur, serta melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 

Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. 



 
 
 
 
 
 

MOTTO 

 
 
 

“Cleanlines and tidiness are not a matter of instinct; it is a matter of education, 

and like all great things, you have to invest feelings in it” 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana terbaik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan sumber daya manusia agar 

semakin siap dalam menghadapi perubahan di era globalisasi abad ke 21. 

Generasi Indonesia abad ke 21 dihadapkan dengan perkembangan dan inovasi 

untuk menjawab masalah sosial dan meningkatkan mutu pendidikan nasional 

demi kemajuan pendidikan serta peradaban untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa Indonesia. Pembelajaran Abad 21 merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Berdasarkan hasil yang 

dikeluarkan oleh Program for International Student Assessment (PISA), 

posisi Indonesia berada di peringkat 5 dari bawah dengan total negara yang 

menjadi peserta berjumlah 65 yang mengikuti seluruh kategori. Data PISA ini 

menunjukkan bahwa keondisi kemampuan peserta didik Sekolah Dasar 

Indonesia berada pada umumnya rendah. Hasil dari laporan PISA 

menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi di peringkat 72 dari 78 

negara peserta dalam bidang matematika dengan skor 379 (G. Bahtiar, et al. 

2022).  

 

Meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi secara signifikan di abad ke-

21 memiliki tujuan yang lebih dari sekedar menaikkan peringkat PISA dan 

TIMSS peserta didik Indonesia. Penelitian oleh International Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) bertujuan guna 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik (Rahayu & Dewi, 2022). 

Berdasarkan data statistik, hasil PISA Indonesia tahun 2018 mengalami 



2 
 

 

penurunan dibandingkan tahun 2015, yakni menempati peringkat 73 dari 79 

negara peserta PISA (Tohir, 2019). Pada tahun 2015 Indonesia menempati 

peringkat 45 dari 48 negara peserta TIMSS (Saraswati & Agustika, 2020). 

Kondisi kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia dapat diketahui 

ketika dibandingkan dengan beberapa negara di dunia. Hasil dari penelitian 

Programme for International Students Assessment (PISA) terhadap 

kemampuan literasi bahasa dan berpikir kritis peserta didik dari berbagai 

dunia pada tahun 2003, 2006, 2009, dan 2012. Tahun 2003 prestasi peserta 

didik Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 40 negara, tahun 2006 pada 

ke-48 dari 56 negara, tahun 2009 pada peringkat ke-57 dari 65 negara, dan 

tahun 2012 pada peringkat ke-64 dari 65 negara. (Kharizmi 2015: 14).  

 

Hasil PISA tahun 2018 yang diikuti oleh 78 negara menunjukan bahwa 

Indonesia berada di urutan ke-72 (Organisation for Economic Co-operation 

and Development, 2019). Pelaksanaan PISA 2018 di Indonesia melibatkan 

12.098 peserta didik di 399 satuan pendidikan. Sampel yang diambil untuk 

mewakili 85% (3.768.508 peserta didik) penduduk berusia 15 tahun. Hasil 

PISA tahun 2022 yang diikuti oleh 81 negara menunjukan bahwa Indonesia 

berada di urutan ke-68. Hasil rata-rata untuk ketiga mata Pelajaran 

(matematika membaca dan sains pada 2002 menunjukkan penurunan 

(learning loos) 12-13 poin dibandingkan hasil PISA pada tahun 2018. 

(Organisation for Economic Co-operation and Development, 2023). 

Pelaksanaan PISA 2022 di Indonesia melibatkan 14.340 peserta didik di 413 

satuan pendidikan. Sampel yang diambil dianggap merepresentasikan seluruh 

demografi Indonesia termasuk daerah tertinggal untuk anak-anak berusia 15 

tahun. 

 

Hasil penelitian Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) 

pada tahun 2006 dilaporkan bahwa kemampuan membaca dan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah di 

mana kemahiran peserta didik kelas IV SD Indonesia dengan nilai 51,7 

berada di bawah Filipina (52,6), Thailand (65,1), Singapura (74,0) dan 
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Hongkong (75,5). (Greanary dalam Gumono, 2013: 208). Perkembangan 

kemajuan berpikir kritis di Indonesia harus didukung semua pihak. 

Berdasarkan laporan PISA (Programme Internasional for Student Assesment) 

tahun 2019, skor membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara, lalu 

skor matematika ada di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor sains ada di 

peringkat 70 dari 78 negara. Skor PIRLS (Progress in International Reading 

Literacy Study), Indonesia berada pada Level 41 dari 45 peserta PIRLS 

dengan skor 405. 

 

Meskipun telah disebutkan bahwa kegiatan belajar matematika dan sains 

mampu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, tetapi 

pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia 

masih rendah. Hal ini terbukti dari hasil International Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) yang menunjukkan bahwa peserta 

didik di Indonesia secara konsisten berada di peringkat bawah, yaitu pada 

tahun 2007 Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara, tahun 2011 

berada pada peringkat 40 dari 42 negara dan pada tahun 2015 berada pada 

peringkat 45 dari 50 negara. Hasil TIMSS serta PISA yang cukup rendah ini 

tentunya disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya yaitu rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal atau tugas dengan 

karakteristik setingkat dengan soal TIMSS dan PISA yang menggunakan 

permasalahan pada ranah  penalaran, kontekstual, kreativitas serta 

argumentasi dalam menyelesaikan Wardhani dalam (Riandeni, A., et al., 

2022). 

 

Hasil PISA, PIRLS dan TIMSS di atas menyatakan bahwa critical thinking 

skills Indonesia berada dalam kategori rendah yang sejalan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan di SD Negeri 1 Haduyang. Hal tersebut dapat 

dibuktikan melalui gambar 1. 

https://republika.co.id/tag/membaca
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(Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Haduyang, 2023 (data diolah)) 

 
Gambar 1. Nilai IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Haduyang   

 

Dari hasil pengolahan data yang dituangkan dalam grafik tersebut dapat kita 

lihat perbedaan yang sangat sigifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas IV A dan IV B. Hal tersebut yang membuat peneliti menjadikan 

kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen.  

 

Hasil wawancara di SD Negeri 1 Haduyang dengan Ibu Sari, S.Pd., dan Ibu 

Ermawati, S.Pd., selaku pendidik sekaliggus wali kelas Adan B pada saat 

penelitian pendahulan berlangsung yaitu pada Selasa, 8 Agustus 2023, 

peneliti memperoleh informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas 

tinggi menyesuaikan dengan kemampuan berpikir peserta didik. Penggunaan 

RPP dan penilaian belum diterapkan dan tidak berpatokan pada HOTS. 

Pendidik di kelas tinggi menyebutkan saat proses pembelajaran berlangsung, 

model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi yaitu menggunakan 

model pembelajaran kovensional, meskipun pada modul ajar guru menuliskan 

Problem Based Learning sebagai model pembelajaran yang digunakan.  Pada 

prakteknya pendidik masih mengggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

model pembelajaran environmental learning model belum diterapkan.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat para peneliti terdahulu dengan 

menggunakan model yang berbeda-beda untuk meningkatkan critical 
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thinking skills peserta didik. Widyaningsih, S. W., & Yusuf, I. (2018) pada 

artikelnya yang berjudul “ Project based learning model based on simple 

teaching tools and critical thinking skills” menyampaikan bahwa hasil model 

pembelajaran PjBL berbasis alat peraga sederhana diperoleh hasil atau berada 

pada kategori baik dan dapat digunakan untuk mengembangkan critical 

thinking skills. Nurbaya, S. (2021), meneliti PBL dalam artikelnya yang 

berjudul “Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah 

melalui model problem based learning (PBL) pada Pembelajaran tematik 

kelas VI SDN 19 Cakranegara”, bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik kelas VI SDN 19 Cakranegara mengalami 

peningkatan setelah diberikan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). Sutanti, dkk. (2021) dalam artikelnya yang berjudul 

“Implementasi model pembelajaran berbasis blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik SD”, menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

blended learning memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan kemampuan hasil 

belajar peserta didik sekolah dasar. 

 

Eldes, I. D. (2017) meneliti discovery learning pada artikelnya yang berjudul 

“Pengaruh Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Analitis Dalam Menemukan Konsep Keanekaragaman Tumbuhan”, 

menyatakan bahwa metode  pembelajaran discovery learning memberikan  

pengaruh  besar terhadap  kemampuan  berpikir  kritis  dan  analitis  

mahasiswa  dalam  menemukan konsep keanekaragaman tumbuhan. Fang et 

al., (2022) meneliti Environmental Learning Model dalam bukunya yang 

berjudul “The Living Environmental Education”, menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar dan critical thinking skills pada muatan Science-

Technology-Society tentang perubahan pemahaman peserta didik dalam 

memperoleh pengalaman belajar di kelas dan lingkungan luar setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan environmental learning model.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan menggunakan 

Environmental Learning Model untuk meningkatkan Critical Thinking Skills 

peserta didik di SD Negeri 1 Haduyang.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Critical thinking skills peserta didik masuk dalam kategori rendah. 

2. Hasil belajar peserta didik rendah. 

3. Pendidik masih menerapkan pembelajaran konvensional. 

4. Pendidik belum berorientasi pada student centre learning 

5. Pendidik belum menerapkan Environmental Learning Model dalam proses 

pembelajaran. 

6. Peserta didik kurang berpartipasi aktif dalam pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran Environmental Learning (X). 

2. Critical Thinking Skills peserta didik (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh pada 

penerapan Environmental Learning Model terhadap Critical Thinking Skills 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Haduyang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu 

“untuk mengetahui pengaruh pada penerapan pembelajaran Environmental 

Learning Model terhadap Critical Thinking Skills peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Haduyang Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan kegiatan pembelajaran, khususnya terkait 

kemampuan berpikir kritis (critical thinking skills)peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran environmental 

learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Penelitian ini dapat membantu peserta didik lebih bersemangat dan 

tidak bosan dalam belajar, memberikan suasana belajar yang baru, 

serta memberikan pengalaman yang baru bagi siswa untuk belajar di 

luar ruangan dengan memperhatikan lingkungan sekitar secara 

langsung sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan berdampak 

positif juga untuk mencapai hasil belajar yang optimal dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara 

maksimal. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dipakai pendidik sebagai bahan masukkan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dengan model 

pembelajaran yang lebih inovatif demi tercapainya hasil belajar yang 

maksimal. 

c. Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran jika 

dihadapkan dengan lingkungan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

 

 



8 
 

 

d. Peneliti Lain 

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai environmental learning model dalam 

meningkatkan critical thinking skills peserta didik. 

e. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan tentang model 

pembelajaran environmental learning terhadap critical thinking skills 

peserta didik . Peneliti merekomendasikan untuk dapat menerapkan 

environmental learning model dalam pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu, sebelum menggunakan environmental learning model 

terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu hal-

hal yang mendukung proses pembelajaran, seperti alokasi waktu, 

alokasi tempat, dan karakteristik peserta didik yang akan diterapkan 

pembelajaran ini.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini model pembelajaran Environmental Learning 

terhadap Critical Thinking Skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV SD Negeri 1 Haduyang. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Haduyang. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 
 
A. Critical Thinking Skills 

1. Pengertian Critical Thinking Skills 

Rasa ingin tahu dan critical thinking sebagai salah satu ciri dan 

keterampilan yang dikembangkan dalam tujuan pendidikan dan 

pembelajaran Indonesia abad ke-21. Keingintahuan adalah kekuatan 

pendorong motivasi intrinsik untuk mengeksplorasi perilaku dan 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan baru melalui observasi. Rasa 

ingin tahu dan critical merupakan kebutuhan setiap individu untuk 

mendalami ilmu-ilmu seperti biologi. Menurut Trilling & Fadel (2009) 

ada sejumlah dasar-dasar pembelajaran abad 21, salah satunya yaitu 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, yaitu keterampilan 

yang mampu untuk berpikir secara kritis, lateral dan sistematis, 

khususnya dalam konteks masalah.  

 

Menurut Nadurak, V. (2022), Beberapa hasil penting yang dicapai, antara 

lain bahwa critical thinking membantu mencapai kebenaran dengan cara 

ilmiah, dan bahwa berpikir kritis memiliki dua dimensi, yaitu dimensi 

kognitif dan dimensi emosional, dan terdapat keterampilan kognitif untuk 

berpikir kritis, seperti penafsiran. Studi tersebut menunjukkan bahwa 

pemikir kritis memiliki dimensi pribadi yang utama, yaitu memahami 

kaidah logika, dan kemampuan menafsirkan. Kajian tersebut menyatakan 

beberapa rekomendasi, antara lain perlunya mengajarkan pemikiran kritis 

dan kepentingan akan pendidikan di sekolah dan universitas, serta 

menyiapkan kursus pelatihan bagi guru dan peserta didik agar mereka 

memenuhi syarat untuk menggunakan pemikiran kritis dalam proses 

pendidikan.  



10 
 

Berdasarkan pemikiran kritis yang didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk menganalisis proses berpikir untuk kesesuaiannya dengan kriteria 

rasionalitas. Memperoleh keterampilan ini melibatkan penguasaan tiga 

komponen utama yaitu, normatif, deskriptif dan preskriptif. Komponen 

normatif meliputi pengetahuan tentang standar berpikir rasional. Standar-

standar ini tidak hanya mencakup aturan, prinsip, dan hukum logika, 

tetapi juga hukum dasar statistik dan teori probabilitas, serta aturan karya 

ilmiah. Komponen deskriptif melibatkan pembelajaran tentang 

bagaimana kita sebenarnya berpikir. Pertama-tama, kita berbicara tentang 

heuristik dan bias kognitif, yang merupakan sejenis algoritme, yang 

dengannya pemikiran kebiasaan itu terjadi, dan yang sering membuat kita 

merasa ada kesalahan. Komponen pre-skriptif mencakup pengetahuan 

tentang bagaimana melakukan transisi dari kebiasaan berpikir yang 

kurang tepat ke berpikir yang benar. Peneliti menekankan bahwa critical 

thinking adalah proyek interdisipliner, karena penguasaan keterampilan 

ini membutuhkan penggunaan informasi dari berbagai bidang 

pengetahuan. Pada saat yang sama, critical thinking skill menyoroti peran 

khusus komunitas filosofis baik dalam mempelajari maupun mengajarkan 

pemikiran kritis. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa para filsuf Ukraina 

perlu lebih aktif menguasai bidang ilmu ini, yang dapat menjadi bidang 

yang menjanjikan untuk realisasi keterlibatan dalam perjalanan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. (Nadurak, V. (2022)) 

 

Menurut Ennis (2011, 2018), critical thinking adalah pemikiran masuk 

akal dan reflektif dengan berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan. Berdasarkan definisi ini dapat diungkapkan 

bahwa critical thinking difokuskan ke dalam pengertian sesuatu yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. 

Tujuan dari critical thinking adalah untuk mempertimbangkan dan 

mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memungkinkan kita untuk 

membuat keputusan. Ennis juga mengungkapkan secara singkat bahwa 

terdapat enam kriteria atau indikator dalam critical thinking yang 
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disingkat menjadi FRISCO. Keenam kriteria FRISCO tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Focus artinya peserta didik menjawab pertanyaan sesuai konteks 

permasalahan. 

b. Reason artinya peserta didik dapat memberikan alasan terkait fakta 

atau bukti yang relevan pada setiap langkah dalam membuat 

kesimpulan. 

c. Inference artinya peserta didik dapat membuat kesimpulan dengan 

tepat berdasarkan proses identifikasi pada langkah penyelesaian. 

d. Situation artinya peserta didik mampu mengumpulkan informasi-

informasi yang relevan dan menggunakan konsep-konsep IPAS yang 

relevan untuk menjawab soal. 

e. Clarity artinya peserta didik dapat memberikan kejelasan simbol atau 

hal-hal yang belum jelas keterangannya. 

f. Overview artinya peserta didik telah mengecek ulang pekerjaannya 

dari awal sampai akhir apa yang dihasilkan pada kriteria FRISC 

tersebut. 

(Sumber: Ennis (2011, 2018)) 

 

Sedangkan Menurut Crawford dan Brown (2010) menyatakan bahwa, 

critical thinking merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), karena berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi kognitif 

tertinggi. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa critical thinking skills adalah kemampuan peserta didik dalam 

berpikir secara rasional dan tertata dengan cara menganalisis dan 

mengevaluasi suatu informasi yang diperoleh melalui pengalaman, 

pengamatan, observasi dan kegiatan-kegiatan lain sehingga peserta didik 

mampu mengambil keputusan atau tindakan yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Penelitian ini mengangkat teori 

Robert Ennis (2018) mengenai “Critical Thinking Across the 

Curriculum: A Vision”. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini sejalan 

dengan teori Ennis yang menekankan bahwa berpikir kritis lebih 
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berhubungan dengan alasan yang dapat diterima ketika seseorang 

mengambil keputusan.  

 

2. Karakteristik Critical Thinking Skills 

Berpikir kritis bukan sekedar berpikir secara rasional dan tertata secara 

logis, hal ini dikarenakan berpikir kritis memiliki karakteristik. Menurut 

Perkin (dalam Mustaji, 2012: 13), kemampuan berpikir kritis memiliki 

empat karakteristik: 

a. Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang 

akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan denganalasan logis.  

b. Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan 

membuat keputusan.  

c. Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikanalasan 

untuk menentukan dan menerapkan standar.  

d. Mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk 

dipakai sebagai bukti yang mendukung suatu penilaian. 

  

Menurut Ennis (dalam Cahyono, 2017: 52) dalam memecahkan masalah 

seorang pemikir kritis memiliki enam karakteristik yang dikenal dengan 

istilah FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and 

Overview). Penjelasan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

a. Focus (fokus) dalam menyelesaikan masalah, seorang pemikir kritis 

cenderung dapat mengidentifikasi situasi atau masalah dengan baik 

sehingga orang tersebut dapat menentukan konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

b. Reason (alasan), seorang pemikir kritis dapat dilihat dari cara 

seseorang tersebut memberikan alasan yang bisa diterima oleh orang 

lain. Untuk mendapat alasan yang mendukung, seseorang mencoba 

untuk mencari gagasan yang baik dan harus paham dengan alasan 

yang disampaikan untuk mendukung kesimpulan dan memutuskan 

suatu argumen.  
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c. Inference (menarik kesimpulan), seorang pemikir kritis akan dapat 

menyimpulkan sesuatu dengan mempertimbangkan pendapat orang 

lain disertai dengan alasan yang logis.  

d. Situation (situasi), seorang pemikir kritis akan dapat mengenali situasi 

yang terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai konteks 

permasalahan.  

e. Clarity (kejelasan), suatu kemampuan untuk memeriksa atau 

memastikan bahwa hasil pemikiran yang disampaikan tidak memiliki 

makna ganda sehingga tidak terjadi kesalahan saat membuat 

kesimpulan.  

f. Overview (peninjauan), sebagai kemampuan seseorang untuk 

memeriksa kebenaran suatu masalah atau meninjau kembali yang 

telah dilakukan sampai kesimpulan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, alur berpikir peneliti memiliki 

kesamaan dalam hal berpikir kritis untuk memecahkan suatu 

permasalahan, yaitu: (1) mampu mengambil keputusan dengan teliti 

disertai dengan alasan yang kuat, (2) menghindari adanya 

kesalahpahaman dalam berargumen, (3) memiliki landasan atau kriteria 

untuk menentukan konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah, dan (4) mampu mengambil kesimpulan berdasarkan beberapa 

pendapat. 

 

3. Indikator Critical Thinking Skills 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa komponen untuk 

mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis seseorang. Amir (2015: 

151) mengemukakan lima indikator dalam kemampuan berpikir kritis. 

Lima indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Keterampilan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur kedalam komponen-komponen agarmengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut.  
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b. Keterampilan mensitesis yaitu keterampilan yang berlawanan dengan 

keterampilan menganalisis.  

c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan 

aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru.  

d. Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, 

dapat beranjak mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) baru.  

e. Keterampilan mengevaluasi, yaitu keterampilan yang menuntut 

pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan 

berbagai kriteria yang ada.  

 

Pengelompokan indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam 

Komariyah, (2018: 56) yaitu sebagai berikut. 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementry clarification) dengan 

sub aspek memfokuskan pertanyaan, bertanya menjawab pertanyaan, 

dan menganalisis argumen.  

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) dengan sub aspek 

pertimbangan kredibilitas sumber, observasi dan pertimbangan 

laporan observasi.  

c. Menyimpulkan (inference) dengan sub aspek mendeduksi 

pertimbangan hasil deduksi, menginduksi pertimbangan hasil induksi, 

membuat dan pertimbangan hasil.  

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dengan 

sub aspek identifikasi istilah pertimbangan definisi, dan identifikasi 

asumsi-asumsi.  

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) dengan sub aspek 

menentukan suatu tindakan, dan berinteraksi dengan orang. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

salah satu kemampua yang perlu dimiliki peserta didik adalah critical 

thinking skills dengan indikator: (1) dapat memberikan penjelasan 

singkat; (2) memiliki dasar dalam pengambilan keputusan; (3) mampu 
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mearik kesimpulan; (4) mampu memberikan penjelasan lanjut, dan (5) 

mampu memperkirakan dan menggabungkan. Hal tersebut dikarenakan 

peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan argumen atau gagasan di dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut indikator critical thinking skills yang peneliti 

 

B. Environmental Learning Model 

1. Pengertian Environmental Learning Model 

Konsep environmental learning dalam pengertian pedagogi modern dan 

sejarah evolusinya sangat erat kaitannya dengan pemahaman dan 

perkembangan kita tentang psikologi manusia, sosiologi, dan bagaimana 

manusia belajar. Dalam konteks ini, environmental learning adalah 

bidang studi yang relatif baru dan didasarkan pada penerimaan hipotesis 

oleh komunitas kecil ilmuwan. 

 

Jika kita menengok lebih jauh ke masa lalu pada perkembangan 

kebudayaan manusia saat belum ada sistem pendidikan formal, maka 

nenek moyang kita perlu diakui sebagai pelopor environmental learning 

hidup. Dalam budaya asli, orang belajar tentang lingkungan tempat 

mereka tinggal dan mewariskan pengetahuan dan keterampilan mereka 

kepada generasi mendatang, jika tidak, mereka semua akan mati. Oleh 

karena itu, diperlukan juga pengidentifikasian beberapa elemen dalam 

budaya asli yang terkait dengan basis pengetahuan dan sistem 

pengelolaan sumber daya yang dapat bernilai bagi sains, tetapi masalah 

semantik terkait dengan Pengetahuan Ekologi Tradisional/ Traditional 

Ecological Knowledge (TEK) dan Ekologi Tradisional Manajemen/ 

Traditional Ecological Management (TEM) bisa sangat melelahkan 

(Song et al. 2021).  

 

Kita dapat menganggap bahwa TEK dan TEM harus dianggap sebagai 

elemen lingkungan yang terkait budaya asli yang ditentukan oleh 

hubungan dan interaksinya dengan lingkungan, termasuk semua unsur 
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biotik dan abiotik lainnya yang ada di habitatnya. Jadi, mari kita kembali 

ke definisi dan menunjukkan bagaimana kita menggunakan TEK dan 

TEM untuk mengembangkan sistem pengetahuan kita yang relatif 

terhadap sains. Hal tersebut dapat digunakan untuk mendesain instrumen 

tes agar lebih baik lagi dalam pengujian terhadap peserta didik 

 

Masalah lingkungan harus diselesaikan dengan menggunakan analisis 

akar penyebab dan pendidikan lingkungan harus mengubah pikiran target 

pendidikan yang ada dan membangun perilaku ramah lingkungan. Stapp 

dianggap sebagai bapak environmental learning di Amerika Serikat. 

Stapp dan rekan-rekannya mempromosikan definisi environmental 

learning yang didasarkan pada pragmatisme Amerika. Mereka percaya 

bahwa menekankan pengetahuan lingkungan dapat mengubah realitas 

melalui kekuatan tindakan. Oleh karena itu, pengalaman praktis dalam 

environmental learning dianggap penting karena ditekankan untuk 

mengambil pengetahuan, menggunakan pengetahuan dan/atau 

pengalaman tersebut untuk memecahkan masalah pengelolaan sumber 

daya alam. Dengan demikian, tindakan atau perbuatan lingkungan lebih 

baik daripada dogma, dan pengalaman lingkungan lebih baik daripada 

prinsip-prinsip yang kaku. Oleh karena itu, konsep environmental 

learning telah berkembang menjadi penjelasan yang kritis dan kreatif, 

pertanyaan penelitian dan klarifikasi nilai. 

 

Harari (2018), menafsirkan pengetahuan lingkungan (environment 

learning) sebagai proses menilai lingkungan nyata, dan eksplorasi ilmiah, 

semangat kemanusiaan, dan standar perilaku yang kemudian dimasukkan 

ke dalam lingkungan nyata manusia. Untuk mempromosikan 

perlindungan lingkungan, lembaga akademis perlu memberikan kursus 

terkait environmental learning seperti penelitian lingkungan dasar, sains, 

perencanaan, manajemen, ekonomi, masyarakat, budaya, dan teknik.  
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Pada tingkat sekolah dasar, peserta didik harus diajarkan sejarah 

perlindungan lingkungan dan langkah-langkah perlindungan lingkungan. 

Kursus tersebut dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan karena 

lingkungan dan isu-isu terkait yang rumit. Lingkungan dan ekosistem 

yang terkait bukanlah satu ukuran yang cocok untuk semua. Tidak hanya 

ekosistem yang berbeda satu sama lain, variasi di dalamnya juga sangat 

besar. Dengan demikian, Wals et al. (2014) menganggap muatan 

pembelajaran environmental learning bersifat multi disipliner, 

berdasarkan permasalahan lingkungan, penilaian, pemikiran kritis, 

moralitas, kreativitas, dan membuat penilaian terhadap masalah 

lingkungan. Proses environmental learning membantu observasi dan 

pemecahan masalah, dengan kesempatan bagi individu untuk 

mempromosikan tindakan perbaikan lingkungan untuk memastikan 

perilaku lingkungan yang positif. Oleh karena itu, environmental 

learning mencakup aspek sosial, abiotik, dan biologis, lingkungan 

termasuk konservasi sumber daya alam, pengelolaan lingkungan, prinsip 

ekologi, interaksi dan etika lingkungan yang keberlanjutan. 

 

Rapat Kerja Internasional pertama tentang Environmental learning dalam 

Kurikulum Sekolah diselenggarakan oleh UNESCO, dan Persatuan 

Internasional untuk Pelestarian Alam / International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) di Nevada, USA, 

yang menekankan pentingnya environmental learning dalam menjaga 

kualitas hidup masyarakat di masa depan dengan menjaga lingkungan, 

memberantas kemiskinan, meminimalkan ketimpangan, dan memastikan 

pembangunan berkelanjutan. Cerovsky dalam Fang et al (2022) 

mendefinisikan environmental learning sebagai. 

“Environment Learning a process of recognizing values and 

clarifying concepts in order to develop skills and attitudes 
necessary to understand and to appreciate the interrelatedness 
among man, his culture, and his biophysical surroundings. 
Environmental education is also entailed practice in decision-
making and self-formulation of code behavior about issues 
concerning environmental quality” 
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Artinya, environmental learning merupakan suatu proses pengenalan 

nilai dan klarifikasi konsep untuk mengembangkan keterampilan dan 

sikap yang diperlukan untuk memahami dan menghargai keterkaitan 

antara manusia, budayanya, dan lingkungan biofisiknya. Environmental 

learning juga mensyaratkan praktik dalam pengambilan keputusan dan 

perumusan diri tentang kode perilaku tentang isu-isu tentang kualitas 

lingkungan.  

 

Sasaran environmental learning meliputi pendidikan dalam sistem 

persekolahan, dan pendidikan dari tingkat dasar, menengah, kejuruan, 

sekolah teknik, universitas, dan lembaga penelitian. Namun, 

environmental learning juga mencakup diseminasi pendidikan 

lingkungan, baik cetak, buku, website, dan media lainnya. Selain itu, 

akuarium, kebun binatang, taman, dan pusat alam dalam environmental 

learning social cation harus menyediakan cara untuk mengajarkan warga 

mengenai lingkungan. 

 

Penelitian ini mengangkat teori Fang et al. (2022) mengenai “The Living 

Environmental Education”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa environmental learning merupakan 

suatu proses pengenalan dan pelestarian lingkungan yang disandingkan 

dengan konsep ilmiah dalam dunia pendidikan yang berbasis teknologi 

secara berkelanjutan dengan memadukan pembelajaran di dalam kelas 

dan pembelajaran luar ruangan untuk mengembangkan keterampilan dan 

sikap yang diperlukan dalam memahami dan menghargai keterkaitan 

antara manusia, budaya dan lingkungannya, serta mampu memecahkan 

isu-isu terkait tentang kualitas lingkungan. 

 

2. Tujuan Environmental Learning Model 

Menurut Stapp, tujuan environmental learning adalah untuk 

menumbuhkan warga negara yang memiliki pengetahuan lingkungan, 

peduli terhadap masalah lingkungan, dan memiliki kemampuan untuk 
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memecahkan dan berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah. 

Environmental learning di abad kedua puluh satu dan Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan juga dianggap sebagai kunci untuk 

merekonstruksi warga negara yang bertanggung jawab secara ekologis 

untuk merangkul pedagogi yang didasarkan pada ekososialisme (Arenas 

2021) .  

 

Dengan mengadopsi Agenda Pendidikan Global 2030, Organisasi Ilmu 

Pengetahuan dan Kebudayaan Pendidikan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(UNESCO) sekarang menggunakan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) yang baru dikembangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

untuk memperkuat Program Tindak Lanjut Aksi Global tentang 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan ( yaitu, GAP 2030). 

Secara umum, tujuan environmental learning adalah untuk 

menumbuhkan warga negara yang memahami lingkungan biofisik dan 

isu-isu terkait, bagaimana membantu memecahkan masalah, dan secara 

aktif memahami cara-cara untuk memecahkan masalah (Stapp dalam 

Fang et al. 2022) . 

 

Tujuan environmental learning dalam Fang et al. (2022) dibagi menjadi 

lima kategori, yaitu: 

a. Kesadaran, untuk membantu kelompok sosial dan individu 

memperoleh kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan total dan 

masalah terkaitnya;  

b. Pengetahuan, untuk membantu kelompok sosial dan individu 

mendapatkan berbagai pengalaman dan memperoleh pemahaman 

dasar tentang lingkungan dan masalah yang terkait;  

c. Sikap, untuk membantu kelompok sosial dan individu memperoleh 

seperangkat nilai dan perasaan kepedulian terhadap lingkungan dan 

motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan dan perlindungan 

lingkungan;  
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d. Keterampilan, untuk membantu kelompok sosial dan individu 

memperoleh keterampilan untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah lingkungan;  

e. Partisipasi, memberikan kesempatan kepada kelompok sosial dan 

individu untuk terlibat secara aktif di semua tingkatan dalam upaya 

penyelesaian masalah lingkungan. (UNESCO 1977:71). 

 

Menurut Hungerford (dalam Fang et al. 2022) mengorganisir dan 

menyarankan bahwa tujuan ini harus dioperasionalkan dalam kurikulum 

sekolah dan dikategorikan menjadi empat (4) tingkat yaitu sebagai 

berikut. 

a. Sasaran Tingkat 1 (Pengetahuan dan Fondasi Ekologis) 

Untuk membekali penerima dengan pengetahuan yang cukup tentang 

ekologi, yang pada akhirnya akan memungkinkannya untuk membuat 

keputusan yang tepat secara ekologis sehubungan dengan masalah 

lingkungan. 

b. Sasaran Tingkat 2 (Kesadaran Konseptual tentang Isu dan Nilai) 

Untuk memandu pengembangan kesadaran konseptual bagaimana tindakan 

individu dan kolektif dapat memengaruhi hubungan antara kualitas hidup 

dan kualitas lingkungan dan bagaimana tindakan ini menghasilkan masalah 

lingkungan, yang harus diselesaikan melalui investigasi, evaluasi, klarifikasi 

nilai, pengambilan keputusan, dan akhirnya, tindakan kewarganegaraan. 

c. Sasaran Tingkat 3 (Investigasi dan Evaluasi) 

Masalah Pengembangan pengetahuan dan keterampilan diperlukan untuk 

mengizinkan penerima untuk menyelidiki masalah lingkungan dan 

mengevaluasi solusi alternatif untuk memulihkan masalah ini. Demikian 

pula, nilai-nilai diklarifikasi sehubungan dengan masalah ini dan solusi 

alternatif. 

d. Sasaran Tingkat 4 (Keterampilan dan Partisipasi Aksi Lingkungan) 

Untuk memandu pengembangan keterampilan yang diperlukan penerima 

untuk mengambil tindakan lingkungan yang positif untuk mencapai tujuan 

dan/ atau mempertahankan keseimbangan dinamis antara kualitas hidup dan 

kualitas lingkungan. 
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3. Langkah-Langkah Environmental Learning Model 

Sasaran environmental learning harus mencakup kontinum dari sekolah 

dasar hingga universitas dan mencakup pengalaman teoritis dan praktis di 

dalam ruangan dan di luar ruangan. Untuk itu terdapat langkah-langkah 

proses pelaksanaan pembelajaran yang secara singkat dijelaskan sebagai 

pendidikan luar ruang, pendidikan kelas, dan pendidikan yang berpusat 

pada alam. (Falk and Dierking 2014, 2018; Ardoin et al. 2016), 

menyertakan tujuh metode yaitu: 

a. Environmental learning sekolah 

b. Pendidikan alam sekolah 

c. Pendidikan berbasis tempat dan kurikulum proyek 

d. Pendidikan pusat alam dalam pendidikan sosial dan lingkungan,  

e. Pendidikan sains dan lingkungan di kebun binatang dan museum 

f. Lingkungan pendidikan menggunakan survei, penilaian, dan tindakan 

terhadap masalah lingkungan  

g. Lingkungan pendidikan menggunakan gabungan sains-teknologi-

masyarakat/ Science-Technology-Society (STS)  

 

Langkah-langkah environmental learning model yang dilakukan oleh 

peserta didik adalah sebagai berikut. 

a. mengeksplorasi fenomena;  

b. merumuskan masalah; 

c. merencanakan dan melakukan penyelidikan;  

d. menganalisis data;  

e. mengkontruksi pengetahuan baru dan mengkomunikasikan. 

(sumber: Fang et al.,(2022)) 

 

Langkah-langkah environmental learning model adalah sebagai berikut. 

a. Peserta didik mendeksripsikan dan mengungkapkan lingkungan 

tempat mereka tinggal secara singkat. 

b. Peserta didik dan pendidik melakukan kegiatan belajar-mengajar 

dengan mengamati keadaan lingkungan sekitar peserta didik. 
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c. Peserta didik menyimak materi ajar yang disampaikan oleh pendidik 

d. Peserta didik merenungkan kesalahan mereka pada lingkungan  

e. Peserta didik melaksanakan tes 

f. Peserta didik dan pendidik mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

(sumber: Dayanti, N. (2018)) 

 

Environmental Learning sangatlah luas cakupannya untuk itu banyak 

pendapat para ahli mengenai isu-isu pendidikan dan lingkungan. Menurut 

Braus dan Wood 1993; Engleson dan Yockers 1994 dalam (Fang et al., 

2022) menyatakan bahwa Pendidikan luar ruang didasarkan pada 

pendidikan berbasis tempat dan kurikulum proyek di Amerika Serikat 

yang meliputi: Project Learning Tree, Project WILD, dan Project WET. 

Selain itu, survei, penilaian dan tindakan pada isu-isu lingkungan, serta 

pendidikan lingkungan (environmental learning) di STS yang dapat 

digunakan untuk eksplorasi, termasuk ke dalam metode pendidikan luar 

ruangan. Sedangkan Winter juga menambahkan bahwa pendidikan kelas 

dalam pendidikan lingkungan termasuk ke dalam pendidikan lingkungan 

kampus yang dapat mengembangkan pendidikan berbasis tempat, 

kurikulum proyek, dan STS (Winther dalam Fang et al. 2022). Selama 

proses pembelajaran, guru didorong untuk berpartisipasi dalam sesi 

pembelajaran profesional, dan memahami sepenuhnya peran 

pembelajaran peserta didik , yang meliputi langkah-langkah 

pengaplikasian pelaksanaan model pembelajaran environmental learning 

adalah sebagai berikut. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Environmental Learning Model 

a. Kelebihan Environmental Learning Model 

1) Environmental learning membantu mengembangkan 

keterampilan observasi dan pemecahan masalah dan memberikan 

peluang bagi individu untuk mempromosikan tindakan perbaikan 

lingkungan untuk memastikan perilaku lingkungan yang positif 

(Audubon Nature Center, Rhode Island, AS, 2015). 
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2) Environmental learning dapat menjadi terobosan baru dalam 

dunia pendidikan dan perlindungan lingkungan. 

3) Environmental learning mengajarkan peserta didik untuk peduli 

atas lingkungan sejak dini. 

4) Environmental learning membangun pemikiran kritis peserta 

didik atas pembelajaran yang di lakukan di dalam kelas dan di 

luar ruangan. 

5) Environmental learning menjadi konsep pengembangan 

kurikulum. 

6) Environmental learning sebagai usaha pengurangan pemanasan 

global yang bisa dilakukan pemerintah melalui kurikulum 

pendidikan dan diadopsi mulai dari peserta didik sekolah dasar. 

7) Environmental learning menjadi satu-satunya progres sandaran 

pendidikan yang mengembangkan daya guna gabungan manusia, 

alam dan teknologi. 

(Sumber: Fang et al 2022) 

 

b. Kekurangan Environmental Learning Model 

1) Dalam pelaksanaannya, Environmental learning membutuhkan 

banyak waktu dan usaha yang besar. 

2) Dalam melakukan kunjungan membutuhkan dana yang tidak 

sedikit. 

3) Dalam prosesnya, peserta didik akan sulit kondusif. Jika 

pembelajaran bisa kondusif , maka harus menggunakan tenaga 

dan kesabaran yang ekstra. 

4) Peserta didik akan memulai pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya, sehingga pemahaman peserta didik akan secara 

otomatis merestart ulang pengalaman yang selama ini mereka 

peroleh dengan pengalaman yang baru, dan itu membutuhkan 

waktu. 

5) Pendidik perlu mempersiapkan pengalaman yang menarik dan 

berbeda setiap harinya dengan menyatukan kurikulum, bahan 
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ajar, model, metode dan pendekatan apa yang akan dilakukan 

setiap harinya. 

6) Lingkungan pembelajaran setidaknya memadai untuk 

memberikan pengalaman yang berbeda kepada peserta didik. 

 

C. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu tahapan atau proses setiap individu untuk 

memperoleh perubahan yang baik dari aspek tingkah laku, 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang positif sebagai 

pengalaman yang telah dipelajari. Perubahan pengetahuan dari yang 

tidak tahu menjadi tahu dilaksanakan dalam keadaan sadar dan 

dalam waktu yang cukup lama. Belajar adalah kunci utama 

pendidikan, sehingga tanpa belajar tidak pernah ada pendidikan. 

Menurut Setiawan (2017: 3) belajar adalahsuatu proses aktivitas 

mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif 

lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek 

kepribadian baik secara fisik ataupun psikis.  

 

Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat di atas yaitu menurut 

Purwanto (2014: 85) belajar merupakan suatu perubahan yang 

bersifat internal dan relatif mantap dalam tingkah laku melalui 

latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian, baik 

fisik maupun psikis. Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9) 

belajar merujuk kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi 

atau perubahan struktur kognitif seseorang berdasarkan praktik atau 

pengalaman tertentu hasil interaksi aktifnya dengan lingkungan dan 

sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya. Sedangkan 

menurut Parwati (2018: 11) belajar merupakan suatu proses usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak 
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tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, 

dari tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk memperoleh suatu pengetahuan baru untuk 

memperoleh pemahaman yang diorientasikan pada perubahan 

tingkah laku dalam diri seseorang baik dalam aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). 

 

b. Tujuan Belajar 

Dalam proses pembelajaran belajar memiliki tujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan mencapai wawasan yang luas. 

Hamalik (2015:85) menyatakan, tujuan belajar adalah seperangkat 

hasil yang hendak dicapai setelah peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. Tujuan belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan 

dicapai seseorang. Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar, sebagaimana pendapat yang 

dikemukakan oleh Akhiruddin (2019: 14) bahwa tujuan belajar 

adalah merubah tingkah laku dan perbuatan yang ditandai dengan 

kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap sehingga 

tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Sejalan dengan itu, 

menurut Hamalik (2014: 28) menyatakan bahwa tujuan belajar 

merupakan perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha 

pencapaiannya. Perubahan perilaku dalam belajar tersebut 

dikemukakan oleh Bloom mencakup seluruh aspek pribadi peserta 

didik, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan, 

menurut Suyono dan Haryanto (2014: 127) tujuan belajar yaitu 

menciptakan suatu makna. Makna tercipta dari pembelajar dengan 

melihat, mendengar, merasa, dan mengalami proses belajar. 
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Pendapat lain yakni Taksonomi Bloom (dalam Dimiyati 2012:298) 

menjelaskan jika belajar dibagi menjadi tiga ranah yang pertama 

adalah ranah kognitif di mana ranah ini mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktifitas 

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Selanjutnya yang kedua 

adalah ranah afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan 

emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat, minat, 

motivasi, dan sikap. Ranah terakhir adalah ranah psikomotorik 

meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan 

kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah jika sering 

melakukannya. 

 

Gambar 2. Taksonomi Bloom 

 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa tujuan belajar adalah usaha yang dilakukan 

seseorang untuk mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik 

dalam menjalani kehidupan. Dengan kata lain, melalui belajar kita 

dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan 

peserta didik serta melakukan perubahan yang mencakup aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

c. Teori Belajar 

Teori belajar adalah landasan yang menjadi dasar untuk dapat 

menjelaskan bagaimana manusia belajar. Teori belajar berisikan 

penjelasan mengenai terjadinya belajar atau suatu informasi diproses 
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dalam pikiran peserta didik. Menurut Akhiruddin (2019: 42) teori 

belajar adalah suatu usaha untuk mendeskripsikan tentang 

bagaimana manusia belajar, sehingga kita dapat memahami proses 

inhern yang kompleks dari belajar. Berdasarkan suatu teori belajar, 

maka diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan 

perolehan peserta didik dalam hasil belajar. Teori belajar juga 

merupakan teori yang terdapat tata cara pengaplikasian atau 

penyusunan kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta 

didik. Menurut Herliani dkk., (2021: 82) mengungkapkan macam-

macam teori belajar sebagai berikut.  

1) Teori Belajar Behaviorisme 

Teori belajar behaviorisme menurut Herliani, dkk (2021:82), 

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya 

interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan). 

Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang 

dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar 

sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan pada tingkah 

lakunya. Hal ini sejalan dengan pendapat Thorndike dalam 

Parwati, dkk (2018:4) “Belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus (berupa pikiran, perasaan serta gerakan) dan respon 

(yang juga berupa pikiran, perasaan dan gerakan)”. 

 

2) Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitif menurut Herliani, dkk (2021:82) 

merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses 

belajar itu sendiri daripada hasil belajar. Teori belajar kognitif 

menjelaskan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh 

persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan 

dengan tujuan belajarnya. Bagi pengalaman kognitivistik belajar 

bukan sekedar adanya hubungan antara stimulus dan respon. 
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Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental 

seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang 

berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan 

sekedar stimulus dari respons yang bersifat mekanistik, tetapi 

lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental 

yang ada di dalam individu yang sedang belajar. 

 

3) Teori Belajar Humanisme 

Teori belajar humanisme menurut Herliani, dkk (2021:82), 

proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia itu 

sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan pentingya isi dari 

proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara 

tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang 

paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide 

belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar 

seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia 

keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk 

“memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri dan 

sebagainya) dapat tercapai. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan teori belajar 

humanisme sebagai landasan penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan 

teori belajar humanistik beranggapan bahwa proses belajar 

berpusat pada peserta didik dan pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator. Hal inilah yang menjadi alasan kuat peneliti 

menggunakan teori humanistik dalam penelitian ini. 

 

4) Teori Belajar Konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme menurut Herliani, dkk (2021:82) 

adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan 

kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam 
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mengkonstruksi pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta didik menjadi 

lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Teori konstruktivisme juga mempunyai 

pemahaman tentang belajar yang lebih menekankan pada proses 

daripada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan dinilai penting, tetapi 

proses yang melibatkan cara dan strategi dalam belajar juga 

dinilai penting. 

 

Teori konstruktivisme merupakan teori yang didalamnya sebuah 

pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman 

merupakan kunci utama dari belajar bermakna. Hal ini sejalan 

menurut Parwati, dkk, (2018:6) teori belajar konstruktivisme 

adalah suatu proses mengasimilasikan dan mengkaitkan 

pengalaman atau pelajaran yang dipelajari dengan pengertian 

yang sudah dimilikinya”.  

 

Paradigma konstruktivisme memandang peserta didik sebagai 

pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum 

mempelajari sesuatu. Hal ini sejalan menurut Susanto (2016: 96) 

menyatakan bahwa konstruktivisme dalam pembelajaran 

menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif, atas dasar 

teori bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat 

saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. 

 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta 
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didik yang saling bertukar informasi. Menurut Pane dan Dasopang 

(2017: 339) pembelajaran adalah kegiatan terencana yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar 

dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua 

kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana 

orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan mengajar. Oleh karena itu, makna pembelajaran merupakan 

tindakan eksternal dari belajar, sedangkan belajar adalah tindakan 

internal dari pembelajaran. 

  

Sedangkan, menurut Hanafy (2014: 74) pembelajaran adalah 

interaksi antara pendidik dan peserta didik yang sadar akan tujuan, 

interaksi ini berakar dari pihak pendidik dan kegiatan belajar secara 

paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis 

melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sejalan dengan 

itu, menurut Maasrukhin dan Ratnasari (2019: 101) pembelajaran 

adalah proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara 

pendidik dengan peserta didik untuk menuju tujuan yang akan 

dicapai. Dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik 

merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua 

komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang 

agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara optimal. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah interaksi yang terjadi oleh pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar pada lingkungan belajar yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
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b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka pendidik memiliki 

pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. 

Menurut Djamarah (2013: 42) tujuan merupakan komponen yang 

dapat mempengaruhi komponen pengajaran lainnya, seperti bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber 

dan alat evaluasi. Oleh karena itu, maka seorang pendidik tidak 

dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila 

hendak memprogramkan pengajarannya. 

  

Menurut Nata dalam Pane dan Dasopang (2017: 343) jika dilihat dari 

ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu:  

1) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang 

bertolak dari materi pelajaran yang akan disampaikan.  

2) Tujuan pembelajaran umum yaitu tujuan pembelajaran yang 

sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran 

yang dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh 

pendidik.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah pernyataan yang seharusnya peserta didik 

peroleh atau lakukan dari suatu proses pembelajaran. Dengan 

menentukan tujuan pembelajaran itu, pendidik menjadi terarah dan 

memiliki komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar sehingga 

tujuan yang sudah direncanakan di awal dapat tercapai. 

 

c. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah suatu sistem yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain dan berinteraksi dalam mengembangkan 

pembelajaran. Menurut Pane dan Dasopang (2017: 351) Komponen 
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pembelajaran adalah seluruh aspek yang saling membutuhkan. 

Pembelajaran tidak akan dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya 

komponen pembelajaran, dan komponen pembelajaran memiliki 

hubungan yang erat satu sama lain tanpa dapat dipisahkan. Dengan 

demikian, seluruh komponen haruslah digunakan dalam proses 

pembelajaran. Apabila salah satu komponen tidak digunakan, maka 

pembelajaran tidak akan efektif. Menurut Dolong (2016: 295) 

mengemukakan komponen-komponen pembelajaran yaitu:  

1) Tujuan Pendidikan 

2) Peserta Didik  

3) Pendidik  

4) Bahan atau Materi Pelajaran  

5) Metode  

6) Media  

7) Sumber Belajar  

8) Evaluasi.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisis bahwa komponen 

pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item yang saling 

berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting dalam 

proses belajar mengajar. 

 

D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Dalam penerapan kurikum merdeka yang terdapat pada Surat Keputusan 

Nomor 008 Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran pada pendidikan 

anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan 

menengah pada kurikulum merdeka bahwa pada anak usia SD/MI/Paket 

A, siswa masih melihat segala hal secara terpadu, maka pembelajaran 

IPA dan IPS disederhanakan menjadi mata pelajaran IPAS 

(Mendikbudristek, 2021). Lebih lanjut mata pelajaran IPAS berfokus 

pada seberapa besar kompetensi siswa dalam memanfaatkan pengetahuan 
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yang dimiliki. Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung 

sebaiknya memberikan siswa untuk melakukan eksplorasi, investigasi, 

dan mengembangkan pemahaman terikait lingkungannya dengan 

memperhatikan fenomena alam dan interaksi antar makhluk hidup di 

sekitarnya.  

 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu 

karakteristik Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah dasar. IPAS 

adalah hasil penggabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS. 

Penggabungan kedua mata pelajaran atas dasar pertimbangan jika peserta 

didik sekolah dasar memiliki sudut pandang terhadap suatu peristiwa 

secara menyeluruh dan terpadu. Peserta didik sekolah dasar juga masih 

berada pada tahap berpikir konkret, sederhana, holistik, dan tidak 

mendetail (Purnawanto, 2022).  

 

Salah satu buku yang dipergunakan pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka yaitu buku IPAS. Buku ini menggabungkan kajian sosial atau 

IPS dan topik ilmiah atau IPA. Menurut Sujana, pengajaran sains di 

sekolah dasar (SD) khususnya haruslah menitikberatkan pada pemberian 

pengetahuan langsung kepada anak-anak untuk membantu mereka 

membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengeksplorasi 

dan memahami lingkungan secara ilmiah. Hal ini karena IPA sangat 

penting untuk menjawab banyak tuntutan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari (Handayani et al., 2019).  

 

Mata pelajaran Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial meliputi 

integrasi antara social sciences dan natural sciences yang berisi muatan 

tentang literasi ilmu pengetahuan alam dan sosial yang diformulasikan 

dalam tema-tema kehidupan yang kontekstual dan aktual. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berdasarkan Permendikbudristek 

Nomor 008/H/KR/2022 adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 
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mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara ilmu pengetahuan 

diartikan sebagai gabungan dari ilmu alam dan sosial yang disusun secara 

logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat. 

Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai gambaran ideal profil siswa Indonesia.  

 

2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Membekali peserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (hard skills dan soft skills) 

b. Mata pelajaran Projek IPAS adalah membekali peserta didik agar 

mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata pada abad 21 

yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di sekitarnya secara 

ilmiah dengan menerapkan konsep sains dan memperoleh kecakapan 

untuk mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup 

lebih nyaman, lebih sehat, dan lebih baik (Khoiri, 2019: 132).  

c. Untuk menumbuhkan kemampuan mempelajari maupun mengelola 

lingkungan alam dan lingkungan sosial secara bersamaan.  

d. Memudahkan guru dan peserta didik dalam belajar materi esensial 

IPAS yang dapat dipelajari secara terpadu, mudah, dan melibatkan 

pengalaman belajar langsung kepada peserta didik (Marwa et al., 

2023). 

e. Menumbuhkan keingintahuan peserta didik terhadap fenomena yang 

terjadi di sekitarnya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

  

3. Pembelajaran IPAS dengan Environmental Learning Model 

Pembelajaran IPA dan sosil (IPAS) di jenjang sekolah dasar cenderung 

masih menggunakan media berbentuk fisik seperti papan tulis dan buku 

cetak yang sangat konvensional. Hal ini menandakan bahwa 

pengembangan media pembelajaran oleh pendidik ataupun ahli 

pendidikan di bidang IPAS belum banyak dilakukan. Terlihat bahwa 

frekuensi penggunaan media pembelajaran digital yang lebih modern 
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masih sangat minim. Padahal materi IPAS di jenjang SD merupakan 

materi dasar yang mengandung banyak konsep penting. Pembelajaran ini 

terjadi dikarenakan guru masih berfikir bahwa pembelajaran 

konvensional sudah cukup (Buldur, 2017; Van der Veen & Van Oers, 

2017). 

 

Materi IPA dan sosial (IPAS) di SD yang perlu dipertimbangkan untuk 

dikembangkan yaitu materi pencemaran lingkungan, adaptasi makhluk 

hidup, gaya, listrik, dan perubahan wujud benda. Pembelajaran 

lingkungan memerlukan media yang sesuai dikarenakan banyak sekali 

masalah lingkungan yang harus diperlihatkan kepada siswa. Terkait 

tingkat kesulitan materi, misalnya gaya dan listrik memerlukan media 

dengan karakteristik khusus yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara mendalam. Pengembangan media juga 

harus disesuaikan dengan karakteristik kelas yang ada. Terakhir berkaitan 

dengan perubahan wujud benda, materi ini sangat cocok sekali jika 

menggunakan media seperti video. Hal ini dikarenakan apabila dijelaskan 

melalui video, maka akan mempermudah penjelasan yang cukup 

kompleks (Merry, Skingsley, Mitchell, & Orsmond, 2015; 

Stefanova,2014; Yusuf et al., 2017). 

 

Mata pelajaran IPAS dengan lingkungan memiliki hubungan yang sangat 

besar dalam proses akademik, lingkungan merupakan tempat belajar 

yang nyata dan unik. Bagitupula kaitan antara mata pelajaran IPAS 

dengan environmental learning model. Pembelajaran IPAS dengan 

materi terkait akan memiliki dampat besar pada hasil pembelajaran 

peserta didik jika digabungkan dengan penggunaan media, teknologi dan 

environmental learning model. Namun, pada saat ini pengunaan 

kurikulum merdeka yang juga mengusung tentang lingkungan belum 

diterapkan seara maksimal.  
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Fang et al., (2022) dalam bukunya yang berjudul “The Living 

Environmental Education” telah melakukan penelitian di Audubon Nature 

Center, Rhode Island, AS.; Taiwan, Taipei, AS.; Matterhorn, Great north 

face of the Alps, Valais, Swiss; Dagouxi Riverside Park, Neihu, Taipei, 

Taiwan; Yongchunpi Wetland Park, Taipei, Taiwan; di Taman Nasional 

Taijiang, Tainan; dll. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar dan critical thinking skills pada muatan Science-

Technology-Society tentang perubahan pemahaman peserta didik dalam 

memperoleh pengalaman belajar di kelas dan lingkungan luar. Hal ini 

dibuktikan dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih besar 

dibanding sebelumnya sehingga mampu membuat portofolio dan kliping 

terkait permasalahan pendidikan dan lingkungan dengan presentase 

keberhasilan sebesar 95%. Dari hasil penelitian yang telah diperoleh 

environmental learning model dalam penelitian ini terbukti dan dapat 

diterima dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

STS. 

 

2. Hadibarata & Rubiyatno (2019) dalam jurnalnya yang berjudul “Active 

learning strategies in environmental engineering course: A case study in 

curtin university Malaysia” telah melakukan penelitian di Curtin 

University Malaysia dan beberapa sekolah di Malaysia. Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan critical 

thinking skills pada pembelajaran aktif yang dilakukan di lingkungan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil dari Program Outcom (PO) 1, 2 dan 3. Pada 

PO1 didapatkan hasil belajar dan critical thinking skills siswa berada di 

ambang batas rata-rata 50% yaitu sebesar 70% yang dikategorikan sebagai 

nilai minimum. Kemudian pada PO2 dilakukan proses pembelajaran 

lingkungan dan didapatkan hasil 85%. Pada akhir program yaitu PO3 

setelah melalui proses pembelajaran lingkungan secara aktif didapatkan 
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hasil sebesar 100%. Maka keberhasilan belajar muatan science melalui 

pembelajaran lingkungan mengalami peningkatan sebesar 30%. 

 

3. Nadurak, V. (2022) dalam jurnalnya yang berjudul “Critical thinking 

concept and practice” telah melakukan penelitian di Universitas King 

Danylo (Ivano Frankivsk, Ukraina) dan pengamatan umum di Ukraina 

bersama para Doctor of Sciences in Philosophy membahas terkait Critical 

Thinking Skills. Hal ini dibuktikan dari 3 komponen critical thinking 

terkait dan didapatkan hasil: 

1. Komponen Normatif, Menurut statistiknya, 70% peserta didik 

mendapat nilai luar biasa, 20% baik, 7% memuaskan dan 3% tidak 

memuaskan. Dengan data ini, pendid\]ik tersebut membuktikan tingkat 

kemampuan mengajarnya yang tinggi. Faktanya, kepala sekolah harus 

waspada dengan angka-angka ini, karena menurut hukum distribusi 

normal, sebagian besar peringkat harus berada di sekitar nilai rata-rata 

(baik dan memuaskan), sebaliknya seperti yang dapat kita lihat, 70% 

termasuk dalam indikator ekstrim. Namun, kepala sekolah sebaiknya 

menggunakan data ini sebagai alasan untuk mempertanyakan 

kecukupan penilaian pendidik terhadap peserta didik. 

2. Komponen Deskriptif, pada percobaan yang dilakukan kepada 100 

responden hanya dihadiri 80 responden didapatkan hasil komponen 

deskriptif pemikiran kritis ini terwakili dengan lemah di dalamnya, 

dibandingkan dengan komponen normatif. Penjelasan yang mungkin 

untuk fakta ini adalah bahwa pengetahuan tentang bagaimana 

sebenarnya pikiran bekerja, dan khususnya informasi tentang heuristik 

dan bias kognitif. Perlu juga dicatat bahwa komponen deskriptif dari 

pemikiran kritis tidak terbatas pada heuristik dan bias kognitif. 

Tentunya, masih banyak informasi lain yang bisa dipetik dari ilmu 

kognitif bagi seseorang yang ingin berpikir kritis. Fenomena tersebut 

agaknya merupakan kebutuhan minimum yang harus dipelajari oleh 

seseorang yang peduli dengan perkembangan budaya intelektualnya 

sendiri saat ini. 
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3. Komponen Preskriptif, mencakup pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan transisi dari berpikir menurut aturan biasa menjadi berpikir 

dengan benar. Kurangnya pengetahuan tentang pemikiran yang benar 

dan kesalahannya tidak cukup untuk berpikir menurut standar 

rasionalitas. Kita harus bisa menerapkan aturan dan mengatasi 

kesalahan dan keterampilan, ini diperoleh melalui latihan dan dalam 

waktu yang lama. Selain itu, mengatasi bias kognitif melibatkan 

penggunaan prosedur khusus. Pada percobaan I didapatkan hasil 30% 

peserta didik yang dapat melakukan berpikir benar dalam proses 

Critical Thinking Skills. Setelah didapatkan hasil tersebut dilakukan 

kembali percobaan kedua setelah pelatihan yang dilakukan dengan 

penggabungan pembelajaran ruangan dengan lingkungan dalam jangka 

waktu kurang lebih selama 2 bulan dan didapatkan kenaikan secara 

signifikan yaitu sebesar 66% yaitu sebesar 96% keberhasilan membawa 

peserta didik ke pemikiran yang benar. 

 

4. Phumdandin, P., & Wongchantra, P., (2023), dalam jurnalnya yang 

berjudul “Environmental Teaching Using Creativity–Based Learning 

(CBL) for Undergraduate Students, Rajabhat Mahasarakham University”, 

telah melakukan penelitian di Universitas Rajabhat Mahasarakham. Hasil 

penelitiannya ini menunjukkan bahwa perkembangan pengajaran 

lingkungan menggunakan CBL untuk mahasiswa sarjana di Universitas 

Rajabhat Mahasarakham dapat diringkas sebagai berikut. 

1. Investigasi efisiensi pengajaran lingkungan menggunakan CBL untuk 

mahasiswa sarjana di Universitas Rajabhat Mahasarakham sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan 80/80. Menurut investigasi efisiensi 

rencana pengajaran lingkungan dengan menggunakan CBL, ditemukan 

bahwa nilai rata-rata pengetahuan lingkungan yang dinilai selama 

penelitian menggunakan tes 70 soal adalah 56,63 poin (80,90%). Selain 

itu, nilai rata-rata posttest menggunakan tes 70 soal adalah 57,59 poin 

(82,28%). Oleh karena itu, efisiensi pengajaran lingkungan dengan 
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CBL adalah 80,90 /82,28, lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan 

yaitu 80/80. 

2. Nilai rata-rata keseluruhan pengetahuan lingkungan hidup siswa 

sebelum belajar berada pada taraf sedang (=38,48). Setelah dilakukan 

pembelajaran, nilai rata-rata keseluruhan pengetahuan lingkungan siswa 

berada pada level tertinggi (=57,59). Saat membandingkan nilai rata-

rata pengetahuan lingkungan sebelum dan sesudah belajar, ditemukan 

bahwa nilai rata-rata siswa setelah belajar secara signifikan lebih tinggi 

daripada sebelum belajar pada tingkat 0,05. 

3. Berdasarkan perbandingan pengetahuan lingkungan, sikap terhadap 

pelestarian lingkungan, dan kemampuan berpikir pemecahan masalah 

lingkungan siswa, diketahui bahwa pengetahuan lingkungan, sikap 

terhadap pelestarian lingkungan, dan pemikiran pemecahan masalah 

lingkungan kemampuan siswa berjenis kelamin berbeda tidak berbeda 

(p > 0,05). 

 

F. Kerangka Pikir 

Dalam penyusunan penelitian ini tertata dan agar arah penelitian ini lebih 

jelas, perlu disusun sebuah kerangka pikir. Menurut Sugiyono (2020: 119) 

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka pikir akan memudahkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pengaruh antara kedua variabel. Pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik, mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 

critical thinking skills peserta didik rendah. Rendahnya critical thinking 

skills peserta didik juga berpengaruh besar pada hasil belajar peserta didik 

yang berujung rendah juga, tak terkecuali juga terjadi pada mata pelajaran 

IPAS karena pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan dan menjadi satu kesatuan dalam materi IPAS. 
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Model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan critical thinking skills 

peserta didik dalam mata pelajaran IPAS adalah environmental learning 

model. Hal tersebut dapat didukung dengan adanya pemahaman bahwa 

environmental learning model lebih menekankan pada penemuan 

berdasarkan observasi, pengamatan dan pengalaman nyata yang berpusat 

pada peserta didik di lingkungan kelas dan lingkungan luar. Environmental 

learning model membuat peserta didik berperan aktif dan mampu mengasah 

critical thinking skills dalam proses belajar dengan menjawab berbagai 

pertanyaan atau persoalan, memecahkan persoalan untuk menemukan 

konsep dasar dan membuat jalan keluar serta kesimpulan atas persoalan 

tersebut. 

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan: 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

 = Pengaruh 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 

penerapan environmental learning model terhadap critical thinking skills 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Haduyang”. 

 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

Environmental Learning 
Model 

(X) 

Critical Thinking Skills 
(Y) 
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Ha :  Terdapat pengaruh environmental learning model terhadap critical 

thinking skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Haduyang.  

Ho :  Tidak terdapat pengaruh environmental learning model terhadap critical 

thinking skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Haduyang. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Sani (2018: 25) menyatakan bahwa penelitian 

eksperimen adalah suatu penelitian yang mencari pengaruh antara variabel 

satu dengan variabel lainnya dengan kondisi yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. Peneliti menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi 

experiment design). Desain eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design 

terdiri dari dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control 

group design. 

 

Menurut Sugiyono (2020: 77) eksperimen semu (quasi experiment design) 

adalah desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari 

dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control group design. 

Time series design membandingkan satu kelompok di beberapa interval 

waktu secara teratur sebelum dan sesudah intervensi. Desain ini 

memungkinkan untuk pemahaman tentang bagaimana intervensi 

mempengaruhi jalannya perkembangan variable dependen dari waktu ke 

waktu. 

 

Penelitian ini menggunakan non-equivalent control group design yang 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini kedua 
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kelompok terlebih dahulu diberi tes awal (pretest) dengan tes yang sama. 

Kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu dengan 

environmental learning model, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 

yaitu dengan pembelajaran berbasis kelas. Setelah masing-masing diberi 

perlakuan kemudian kedua kelompok diberi tes akhir (posttest). Adapun 

mengenai rancangan non-equivalent control group design menurut Sugiyono 

(2020: 96) dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4. Non-equivalent Control Group Design 

 

Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian. 

Kelompok Tes Awal Treatment Tes Akhir 

Eksperimen O1 (Pre-Test) X O2 (Post-Test) 

Kontrol O3 (Pre-Test) - O4 (Post-Test) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Haduyang. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Haduyang yang beralamat 

di Dsn. Padmosari 1, Desa Haduyang, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas IV SD 

Negeri 1 Haduyang tahun pelajaran 2023/2024. 

 

 

01 x 02 

............................................... 

03 g 04 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut : 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Haduyang, 

peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi 

dokumentasi. Hal yang diobservasi meliputi kondisi critical thinking 

skill peserta didik, cara mengajar pendidik, dan komponen-komponen 

yang menunjang pembelajaran.  

b. Peneliti melakukan observasi bersama wali kelas IV A dan IV B SD 

Negeri 1 Haduyang. 

c. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes 

dalam bentuk soal uraian. 

e. Menyusun modul pembelajaran setelah diketahui hasil dari pretest 

f. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan 

reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

environmental learning model, sedangkan kelas kontrol diberikan 

perlakuan menggunakan pembelajaran kooperatif. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik. 
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3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil pretest 

dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Intepretasi hasil perhitungan data. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek dari penelitian. Menurut Sugiyono 

(2020: 126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek/objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

subjek/objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  

 

Populasi awal dalam penelitian ini sebelum dilakukan tes uji kemampuan 

awal atau uji pretest adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Haduyang, 

yang terdiri dari dua kelas sebanyak 67 orang peserta didik dengan rincian 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Data jumlah populasi peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Haduyang tahun pelajaran 2023/2024 

NO. Kelas ∑ Peserta didik 

1.  IV A 30 

2. . IV B 37 

∑ 67 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 1 Haduyang Tahun Pelajaran 

2023/2024. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari jumlah populasi penelitian. 

Sugiyono (2020: 127) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

 

Nurdin (2019: 101) menyebutkan ada dua jenis desain pengambilan 

sampel, yaitu: rancangan pengambilan sampel probabilita (probabillity 

sampling desaign) dan rancangan pengambilan sampel nonprobabilita (non 

probabillity desaign). Pada penelitian ini peneliti memilih sampel dengan 

desain sampel nonprobabilita (non probabillity desaign).  

 

Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2020 : 61-63 ), yang mengatakan 

bahwa: “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh 

adalah sensus.” Metode penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi 

sampel yaitu sebanyak 67 peserta didik. Kelas yang mendapatkan 

treatment (kelas eksperimen) yaitu peserta didik kelas IV B dengan jumlah 

37 peserta didik. Sedangkan yang tidak mendapatkan treatment (kelas 

kontrol) yaitu peserta didik kelas IV A dengan jumlah 30 peserta didik. 

Hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen tersebut adalah hasil critical thinking skills peserta didik 

kelas IV B lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV A yang didapatkan 

dari hasil wawancara bersama guru dan observasi yang dilakukan 

dilapangan secara langsung dengan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti saat proses kegiatan pembelajaran. 
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E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Duli (2019: 46) mengemukakan bahwa variabel adalah ciri atau sifat yang 

mengandung nilai-nilai yang berbeda. Penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel 

independent dilambangkan dengan (X) dan variabel dependent 

dilambangkan dengan (Y). Terdapat dua macam variabel dalam penelitian 

ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat : 

 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah environmental learning 

model (X).  

 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah critical thinking skills 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Haduyang (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

Definisi konsep terbagi menjadi dua yaitu definisi konseptual dan definisi 

operasional. Konsep definisi konseptual dan definisi operasional diperlukan 

untuk memudahkan peneliti dalam meneliti suatu penelitian.  

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsep tersebut di 

lapangan. Berikut adalah definisi konseptual variabel yang digunakan 

peneliti: 
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a. Definisi Konseptual Environmental Learning Model  

Environmental learning model adalah salah satu model pembelajaran 

di mana peserta didik berperan dan berpikir aktif dalam suatu proses 

pengenalan dan pelestarian lingkungan yang disandingkan dengan 

konsep ilmiah dalam dunia pendidikan yang berbasis teknologi secara 

berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan dan sikap yang 

diperlukan dalam memahami dan menghargai keterkaitan antara 

manusia, budaya dan lingkungannya, serta mampu memecahkan isu-

isu terkait tentang kualitas lingkungan dengan cara belajar secara 

mandiri dan berkelompok dengan bimbingan dari pendidik. 

 

b. Definisi Konseptual Critical Thinking Skills 

Critical thinking skills adalah kemampuan peserta didik dalam 

berpikir secara rasional dan tertata dengan cara menganalisis dan 

mengevaluasi suatu informasi yang diperoleh melalui pengalaman, 

pengamatan, observasi dan kegiatan-kegiatan lain sehingga peserta 

didik mampu mengambil keputusan atau tindakan yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

  

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional adalah petunjuk kepada kita tentang bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu environmental learning model sebagai variabel bebas 

dan critical thinking skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

sebagai variabel terikat. Berikut ini penjelasan definisi operasional 

variabel tersebut. 

a. Definisi Operasional Environmental Learning Model  

Environmental learning model adalah salah satu model pembelajaran di 

mana peserta didik berperan dan berpikir aktif dalam suatu proses 

pengenalan dan pelestarian lingkungan yang disandingkan dengan 

konsep ilmiah dalam dunia pendidikan yang berbasis teknologi secara 

berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan dan sikap yang 
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diperlukan dalam memahami dan menghargai keterkaitan antara 

manusia, budaya dan lingkungannya, serta mampu memecahkan isu-isu 

terkait tentang kualitas lingkungan dengan cara belajar secara mandiri 

dan berkelompok dengan bimbingan dari guru. Langkah-langkah yang 

dilakukan pendidik dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pendidik mengamati kebutuhan lingkungan belajar 

2) Pendidik menyusun tema dan materi ajar sesuai dengan lingkungan 

peserta didik. 

3) Pendidik meminta peserta didik mendeskripsikan dan 

mengungkapkan lingkungan tempat mereka tinggal secara singkat 

4) Pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan belajar-mengajar 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. 

5) Pendidik menyampaikan materi ajar 

6) Pendidik memasukkan berbagai hal masalah terkait lingkungan 

dalam bahan ajar 

7) Pendidik merangkul peserta didik untuk mengingat kembali 

kesalahan mereka terhadap lingkungan 

8) Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasii kegiatan 

pembelajaran 

(sumber: Dayanti, N. (2018)) 

 

Langkah-langkah environmental learning model yang dilakukan oleh 

peserta didik:  

1) mengeksplorasi fenomena;  

2) merumuskan masalah; 

3) merencanakan dan melakukan penyelidikan;  

4) menganalisis data;  

5) mengkontruksi pengetahuan baru dan mengkomunikasikan. 

(sumber: Fang et al.,(2022)) 

 

b. Definisi Operasional Critical Thinking Skills 

Critical thinking skills adalah kemampuan peserta didik dalam 

berpikir secara rasional dan tertata dengan cara menganalisis dan 
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mengevaluasi suatu informasi yang diperoleh melalui pengalaman, 

pengamatan, observasi dan kegiatan-kegiatan lain sehingga peserta 

didik mampu mengambil keputusan atau tindakan yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Ennis (dalam Cahyono, 

2017: 52) dalam memecahkan masalah seorang pemikir kritis 

memiliki enam karakteristik yang dikenal dengan istilah FRISCO 

(Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview). 

Penjelasan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1) Focus (fokus) dalam menyelesaikan masalah, seorang pemikir 

kritis cenderung dapat mengidentifikasi situasi atau masalah 

dengan baik sehingga orang tersebut dapat menentukan konsep 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

2) Reason (alasan), seorang pemikir kritis dapat dilihat dari cara 

seseorang tersebut memberikan alasan yang bisa diterima oleh 

orang lain. Untuk mendapat alasan yang mendukung, seseorang 

mencoba untuk mencari gagasan yang baik dan harus paham 

dengan alasan yang disampaikan untuk mendukung kesimpulan 

dan memutuskan suatu argumen.  

3) Inference (menarik kesimpulan), seorang pemikir kritis akan dapat 

menyimpulkan sesuatu dengan mempertimbangkan pendapat orang 

lain disertai dengan alasan yang logis.  

4) Situation (situasi), seorang pemikir kritis akan dapat mengenali 

situasi yang terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai konteks 

permasalahan.  

5) Clarity (kejelasan), suatu kemampuan untuk memeriksa atau 

memastikan bahwa hasil pemikiran yang disampaikan tidak 

memiliki makna ganda sehingga tidak terjadi kesalahan saat 

membuat kesimpulan.  

6) Overview (peninjauan), sebagai kemampuan seseorang untuk 

memeriksa kebenaran suatu masalah atau meninjau kembali yang 

telah dilakukan sampai kesimpulan. 
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Skor kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh menggunakan 

bentuk tes uraian yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kritis dan menyesuaikan kompetensi dasar dengan rentan skor 1-6. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil belajar 

peserta didik. Rukajat (2018: 37) menyatakan bahwa tes adalah alat atau 

prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. Tes yang 

diberikan dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). Tes akan diberikan kepada kelas kontrol maupun eksperimen 

yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan posttets. Tes ini sebagai 

alat ukur untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi 

pembelajaran serta mendapatkan data kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam mata pelajaran IPAS pada ranah kognitif. 

 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat penelitian 

pendahuluan. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta 

didik secara langsung saat pembelajaran terhadap aktivitas peserta didik 

dalam penerapan environmental learning model. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan 

berpikir kritis siswa, penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD 

Negeri 1 Haduyang. Peneliti melakukan observasi pada kelas yang akan 

dijadikan sebagai kelas penelitian. Observasi yang dilakukan bertujuan 

untuk melihat apakah peserta didik sudah berpartisipasi aktif dan memiliki 

critical thinking skills yang memadai dalam proses pembelajaran untuk 

selanjutnya dilakukan penetapan keputusan apakah kelas yang dituju 

cocok atau tidak untuk dijadikan sebagai kelas penelitian ataupun kelas 

kontrol. 
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H. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diminati. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non-tes.  

 

a. Instrumen Tes Critical Thinking Skills 

Instrumen tes uraian yang disusun secara baik dapat mengukur 

keberhasilan dalam pembelajaran serta dapat mengasah kemampuan 

berpikir kritis sekaligus mendapatkan data hasil belajar peserta didik. 

Menurut Kurniason (2017: 5) instrumen uraian berpikir kritis adalah 

kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab oleh peserta didik 

dengan menggunakan pengetahuan serta kemampuan penalarannya 

yang disesuaikan dengan indikator-indikator berpikir kritis. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Amir (2015: 163) menyatakan bahwa 

instrumen penilaian yang memberikan pengalaman belajar secara 

langsung akan membantu peserta didik untuk berpikir kritis dengan 

bentuk instrumen essay dalam memecahkan masalahnya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memilih menggunakan tes 

uraian. Instrumen tes ini menggunakan bentuk tes essai yang telah 

disusun secara baik, dengan diberikan berupa soal uraian dan jumlah 

soal sebanyak 10 butir soal berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Tes uraian ini diberikan kepada kedua kelas 

yaitu kelas IV A dan kelas IV B SD Negeri 1 Haduyang, pre-test dan 

post-test dengan kisi-kisi sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) 

Tujuan Pembelajaran  

(TP) 

Tingkat 

Ranah 

Indikator 

Critical Thinking 

Skills 

Butir 

Soal 

Mengidentifikasi 

bagian tubuh 

tumbuhan dan 

mendeskripsikan 

fungsinya, 

mendeskripsikan 

proses fotosintesis 

dan mengaitkan 

pentingnya proses 

ini bagi makhluk 

hidup, membuat 

simulasi 

menggunakan 

bagan atau alat 

bantu sederhana 

tentang siklus 

hidup tumbuhan.  

Peserta didik dapat 

menelaah masalah 

yang berkaitan 

dengan sumber daya 

alam di lingkungan 

sekitar melalui 

penelusuran informasi 

C4 1. Focus 

2. Reason 

3. Inference 

4. Situation 

5. Clarity 

6. Overview 

1-2 

Peserta didik dapat 

menganalisis manfaat 

sumber daya alam di 

lingkungan makhluk 

hidup 

C4 1. Focus 

2. Reason 

3. Inference 

4. Situation 

5. Clarity 

6. Overview 

3, 8-9 

Peserta didik mampu 

memberikan 

argumentasi 

mengenai masalah 

yang berkaitan 

dengan sumber daya 

alam sekaligus 

memberikan solusi 

terkait masalah yang 

disajikan 

C5 1. Focus 

2. Reason 

3. Inference 

4. Situation 

5. Clarity 

6. Overview 

4-6 

Peserta didik mampu 

membuat simulasi 

menggunakan bagan 

atau alat bantu 

sederhana tentang 

sumber daya alam, 

masalah dan solusi, 

serta cara 

melestarikan sumber 

daya alam yang ada 

C6 1. Focus 

2. Reason 

3. Inference 

4. Situation 

5. Clarity 

6. Overview 

7, 10 

(Sumber: Peneliti) 
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b. Instrumen Non-Tes Keterlaksanaan Environmental Learning Model  

Lembar penilaian observasi pada penelitian ini digunakan untuk 

mengukur aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan environmental learning model. Hal ini bertujuan untuk 

mengamati keterlaksanaan pada tiap tahapan environmental learning 

model yang diharapkan muncul dalam pembelajaran. 

 
Tabel 4. Sintaks instrumen keterlaksanaan environmental learning 

model 

No. 

Sintaks 

Environmental 

Learning Model 

Aspek Yang Dinilai 

(Proses) 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

1 Pendidik mengamati 

kebutuhan lingkungan 

pembelajar.  

Mengumpulkan informasi 

pengetahuan terkait 

kebutuhan lngkungan 

belajar terkait dengan 

masalah lingkungan dan 

materi pembelajaran. 

Observasi Checklist 

2 Pendidik menyusun 

tema dan materi ajar 

sesuai dengan 

lingkungan 

pembelajaran.  

Penyusunan tema dan materi 

ajar dengan topik Sumber 

Daya Alam dan 

Pelestariannya  

Observasi Checklist 

3 Peserta didik diminta 

untuk 

mendeskripsikan dan 

mengungkapkan 

lingkungan tempat 

mereka tinggal secara 

singkat.  

Kemampuan peserta didik 

untuk mendeskripsikan dan 

mengungkapkan lingkungan 

tempat mereka tinggal 

secara singkat dan lengkap. 

Observasi Checklist 

4 Pendidik dan peserta 

didik bersama-sama 

melakukan kegiatan 

belajar mengajar di 

dalam dan luar kelas. 

Kemampuan menguasai 

pembelajaran yang 

dilakukan di dalam maupun 

luar ruangan. 

Observasi Checklist 

5 Peserta didik 

menyimak materi ajar 

Kemampuan untuk 

menguasai materi yang 

Observasi Checklist 
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No. 

Sintaks 

Environmental 

Learning Model 

Aspek Yang Dinilai 

(Proses) 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

yang disampaikan 

pendidik.  

disampaikan oleh pendidik 

6 Pendidik menyelipkan 

masalah-masalah 

lingkungan dalam 

bahan ajar yang 

disampaikan.  

Kemampuan memahami 

masalah-masalah 

lingkungan dalam bahan 

ajar yang disajikan 

Observasi Checklist 

7 Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

merenungkan 

kelalaian mereka 

terhadap lingkungan.  

Rasa simpati dan empati 

peserta didik terhadap 

lingkungan setelah 

merenungkan kelalaian 

mereka terhadap 

lingkungan. 

Observasi Checklist 

8 Peserta didik 

melaksanakan tes. 

Hasil dari tes yang sudah 

diberikan 

Observasi Checklist 

9 Pendidik dan peserta 

didik mengevaluasi 

kegiatan 

pembelajaran. 

Evaluasi diri dan 

pembelajaran secara 

seksama 

Observasi Checklist 

(Sumber: Ali dalam W. Sri (2019)) 

 

2. Uji Prasyarat Instrumen 

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diuji cobakan pada kelas 

yang bukan menjadi subjek penelitian, untuk menjamin bahwa instrumen 

yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

coba instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soal pre-test 

dan post-test, yaitu validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Sebelum instrumen yang telah disusun digunakan untuk melakukan 

pengumpulan data, terlebih dahulu instrument tersebut harus diuji 

validitasnya. Validitas instrumen erat kaitannya dengan tujuan 

pengukuran suatu penelitian. Menurut Arikunto (2016: 87) instrumen 

yang dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan 
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untuk mendapatkan data itu valid, valid berarti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus product moment.  

 

Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal 

menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan 

program Microsoft Office Excel. Adapun rumusnya yaitu. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌) 

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2
)

 

Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = jumlah sampel 
X = skor item 
Y = skor total 
Sumber: Muncarno (2017: 57) 
 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabel 

dengan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  Jika rhitung ˃ 

rtabel maka dinyatakan valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka 

dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 5. Kriteria Validitas Butir Soal 

No Besar nilai r Interpretasi 

1 0,80 – 1,00  Sangat tinggi 

2 0,60 – 0,79  Tinggi 

3 0,40 – 0,59  Sedang 

4 0,20 – 0,39  Rendah 

5 0,00 – 0,19  Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013: 319) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Sugiyono (2020: 156) adalah ketepatan hasil tes 

apabila instrumen tes yang digunakan beberapa kali mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama maka dikatakan reliabel. 
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Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan 

rumus sebagai berikut. 

𝐫𝐚𝐜 = ( 𝐤

𝐤−𝟏
) (𝟏 −

∑ 𝝈𝒃
𝟐

𝝈𝒕
𝟐 ) 

Keterangan: 
𝐫𝐚𝐜  = Koefisien reliabilitas 
k  = Banyaknya butir soal 
∑𝜎b2  = Jumlah varians butir soal 
∑𝜎t2  = Varians total 

 

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas 

No. Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 

1 0,00- 0,20 Sangat rendah 

2 0,21- 0,40 Rendah 

3 0,41-0,60 Sedang 

4 0,61- 0,80 Kuat 

5 0,81- 1,00 Sangat kuat 

(Sumber: Arikunto, 2013: 109) 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu 

sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak 

mempuyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian, peneliti 

menggunakan taraf kesukaran soal sebagai berikut: 

  𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺 
  

Keterangan :  
P  = Indeks tingkat kesukaran 
B   = Jumlah peserta didik yang menjawab 
JS  = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
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Tabel 7. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2013 : 223) 

 

d. Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta 

didik yang kurang pintar (berkemampuan rendah). Untuk mengetahui 

sejauh mana butir soal dapat membedakan peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dan peserta didik yang mempunyai kemampuan 

rendah peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 

DP =
𝑩𝑨

𝑱𝑨 
−  

𝑩𝑩

𝑱𝑩 
  Atau DP = PA – PB 

Keterangan : 
D  = Indek diskriminasi (daya beda)  
JA  = Banyaknya peserta kelompok atas  
JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah  
BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  

 benar  
BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

 dengan benar 
PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  
PB  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 

Tabel 8. Interpretasi Daya Beda Soal 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Kurang Baik 

<0,00 Tidak Baik 
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I. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah data yang dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini menggunakan 

rumus Chi Kuadrat (χ2) sebagai berikut: 

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2). 

𝝌total 
2 =  ∑

(fo - fh)𝟐

fh

k

i=1 

 

Keterangan: 
χ2

hitung = nilai chi kuadrat hitung 
fo  = frekuensi hasil pengamatan  
fh  = frekuensi yang diharapkan 
k = banyaknya kelas interval 
Sumber: Muncarno (2017: 71) 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians dilakukan dengan rumus berikut: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. 

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf siginifikannya 

adalah α = 5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

 Fhitung = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

(Sumber: Muncarno (2017: 65)) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk diuji 

signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak homogen. 

 

J. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif. 

Teknik analisis tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi pesawat sederhana. Penelitian yang dilakukan menghasilkan 

data tes awal (pre test) , tes akhir (post-test) , dan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi pesawat sederhana. 

 

1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis (Kognitif) 

Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi pesawat 

sederhana secara individual dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut.  

S = 
𝑹

𝑵
 x 100  

Keterangan: 
S = Nilai peserta didik 
R = Jumlah skor 
N = Skor maksimum dari tes  
(Sumber: Kunandar, 2013: 126) 

 

2. Nilai rata-rata Critical Thinking Skills 

Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh peserta didik 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

�̅� =  
∑ 𝑿𝒊

∑ 𝑿𝑵
 

Keterangan:  

�̅�  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik  
Σxi  = Total nilai peserta didik yang diperoleh  
ΣxN  = Jumlah peserta didik 
(Sumber: Kunandar, 2013: 126) 

 

3. Persentase Critical Thinking Skills Peserta Didik Secara Klasikal 

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

P = 𝚺 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬

𝚺 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤
 × 100% 
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Tabel 9. Persentase Ketuntasan Kognitif Critical Thinking Skills 

Nilai Berpikir Kritis Kategori 

≥85% Sangat tinggi 

65-84% Tinggi 

45-64% Sedang 

25-44% Rendah 

≤ 24% Sangat rendah 

 (Sumber: Aqib, dkk. (2010: 41)) 

 

4. Peningkatan Critical Thinking Skills Peserta Didik (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas control, 

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang 

diajarkan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran 

mengenai pengetahuan peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Hasil 

dari pretest dan posttest dibandingkan sehingga dapat diketahui seberapa 

jauh pengaruh pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain) dapat digunakan rumus 

berikut: 

G = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔𝒕−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 
Kategori sebagai berikut: 

Tinggi = 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang = 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 

Rendah = N-Gain <0,3 

(Sumber: Arikunto, 2013: 184) 

 

5. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Environmental 

Learning Model 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai keterlaksanaan 

environmental learning model dalam kegiatan pembelajaran dengan 
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memberikan rentang nilai 1- 4 pada lembar observasi. Persentase aktivitas 

peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. 

𝑷 =
∑ 𝒇

𝑵 
 × 100 % 

Keterangan:  
P  = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul  
f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul  
N  = Jumlah aktivitas keseluruhan  
(Sumber: Arikunto, 2013: 46) 

 

Tabel 10. Interpretasi aktivitas pembelajaran 

Persentase Aktivitas Kategori 

0% = P < 20% Sangat Kurang Aktif 

20% = P < 40% Kurang Aktif 

40% = P < 60% Cukup Aktif 

60% = P < 80% Aktif 

80% = P < 100% Sangat Aktif 

 

 

K. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji ANCOVA 

ANCOVA merupakan salah satu teknik analisis atau uji statistik yang 

dapat digunakan dalam sebuah penelitian. Apriyanah (2018) menyebutkan 

ANCOVA atau analysis of covariance adalah sebuah teknik analisis data 

yang bertujuan untuk meningkatkan presisi pada suatu penelitian karena 

didalamnya dilakukan pengaturan terhadap pengaruh peubah bebas lain 

yang tidak terkontrol. Lebih lanjut Sa’adah dkk., (2017) menyatakan 

bahwa analisis kovarian adalah suatu teknik analisis data yang terdiri dari 

kombinasi antara analisis variansi dengan analisis regresi yang digunakan 

untuk memperbaiki ketelitian suatu penelitian. Selain itu, Sarwono (2014) 

menyebutkan bahwa ANCOVA juga merupakan perluasan dari ANOVA 

(digunakan untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok), 

yang berfungsi memprediksi variabel terikat dengan menambahkan satu 

atau lebih variabel kontinyu. Variabel ini tidak termasuk dalam manipulasi 

eksperimental, tetapi mempengaruhi dalam memprediksi variabel terikat 

dan disebut sebagai kovariat. 
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Akhmalia (2018) menjelaskan bahwa ANCOVA dalam analysis of pretest-

posttest design, menggunakan nilai pretest sebagai variabel kovariat, nilai 

posttest sebagai variabel terikat atau dependent variables, sedangkan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah variabel bebas. Pilihan teknik analisis 

ANCOVA penting khususnya dalam penelitian yang sampel tidak diambil 

secara acak. Peneliti berpendapat bahwa variabel kovariat pretest 

(pengukuran awal) merupakan kompetensi awal siswa yang berpengaruh 

terhadap hasil posttest (pengukuran akhir).  

 

Rumus ANCOVA: 

yij = µ + τi + βxij + εij ,  i = 1, 2, ...a  

 j = 1, 2, ...ni  

 

Keterangan:  

yij  : Nilai perubah respon pada perlakuan ke-i observasi ke-j  

xij  : Nilai covariate pada observasi yang bersesuaian dengan yij   

τi   : Pengaruh perlakuan ke-i  

β   : Koefisien regresi linier 

εij  : Random error   

a   : Banyaknya kategori pada perlakuan   

ni  : Banyaknya observasi pada kategori ke-i 

 

Uji ANCOVA pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 27.0, dengan 

kriteria pengambilan keputusan apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Rumusan hipotesis yaitu:  

Ha  = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan environmental  

learning model terhadap critical thinking skills peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Haduyang. 
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Ho  = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan  

environmental learning model terhadap critical thinking skills 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Haduyang. 

 

2. Effect Size 

Effect size merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar pengaruh dari 

suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam penelitian. effect size dapat 

dilihat menggunakan nilai partial eta square. Adapun hasil perhitungannya 

dapat diinterpretasikan (Cohen, 1988) seperti berikut ini. 

 

Tabel 11. Interpretasi effect size 

Nilai Partial Eta Squared (𝛈𝟐) Interpretasi Effect Size 

0,14 ≤ d Besar 

0,06 ≤ d < 0,14 Sedang  

0,01 ≤ d < 0,06 Kecil  

 

L. Hasil Uji Instrumen 

Uji coba instrumen penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat pada 

hari Rabu, 29 November 2023. Uji coba instrumen dilakukan kepada 20 

responden untuk memenuhi persyaratan tes sebagai instrumen yang valid dan 

reliabel. Berikut data hasil analisis validitas dan reliabilitas tes. 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan 

software SPSS. Hasil uji validitas instrumen tes critical thinking skills 

peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 12. Rangkuman hasil uji validitas 

Nomor Soal Person Correlation Keterangan Interpretasi 
1 .322 Tidak Valid Rendah 
2 .298 Tidak Valid Rendah 
3 .533 Valid Sedang 
4 .409 Tidak Valid Rendah 
5 .579 Valid Sedang 
6 .842 Valid Sangat Tinggi 
7 .743 Valid Tinggi 
8 .670 Valid Tinggi 
9 .546 Valid Sedang 

10 .320 Tidak Valid Rendah 
11 .846 Valid Sangat Tinggi 
12 .750 Valid Tinggi 
13 .376 Tidak Valid Rendah 
14 .598 Valid Sedang 
15 .801 Valid Sangat Tinggi 

 
Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai person correlation yang 

dibandingkan dengan nilai rtabel, yaitu sebesar 0,444. Berdasarkan hasil uji 

validitas instrumen tes crirical thinking skills IPAS dari 15 butir soal, 

semua 𝑟hitung > rtabel. Oleh karena itu, terdapat 10 butir soal dinyatakan 

valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid, sehingga dari 10 butir soal 

yang dinyatakan valid dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil 

uji validitas instrumen secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 13 

halaman 124. 

 
2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini diolah menggunakan bantuan 

software SPSS. Uji reliabilitas dilakukan terhadap 20 responden dengan 10 

butir soal menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas 

instrumen tes critical thinking skills IPAS peserta didik diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,851. Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan dengan tabel indeks reliabilitas sebesar 0,7 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut berada pada kategori reliabel 

dengan kategori sangat tinggi. Berikut adalah tabel hasil penghitungan uji 

reliabilitas dengan bantuan software SPSS. 

Tabel 13. Hasil uji reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 15 
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3. Indikator Critical Thinking Skills IPAS Peserta Didik 

Ketercapaian indikator critical thinking skills peserta didik pada mata 

Pelajaran IPAS dapat dilihat dari pemetaan rata-rata butir soal yang dapat 

dijawab dengan benar oleh peserta didik pada diagram berikut ini. 

 

Gambar 5. Indikator critical thinking skills IPAS peserta didik  

 
4. Critical Thinking Skills IPAS Peserta Didik dalam FRISCO 

Indikator Rentang Nilai Kategori Persentase  
(Sebelum) 

Persentase 
(Sesudah) 

Focus 90,00 – 100,00 
60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang  

5,41 % 
43,24 % 
24,32 % 
27,03 % 

32,43 % 
59,46 % 
8,11 % 

- 
Reason 90,00 – 100,00 

60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang 

17,57 % 
28,37 % 
35,15 % 
18,91 % 

35,14 % 
59,46 % 
4,05 % 
1,35 % 

Inference 90,00 – 100,00 
60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang 

18,92 % 
32,43 % 
10,81 % 
37,84 % 

43,24 % 
56,76 % 

- 
- 

Situation 90,00 – 100,00 
60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang 

9,46 % 
22,97 % 
21,62 % 
45,95 % 

55,41 % 
41,89 % 
2,70  % 

- 
Clarity 90,00 – 100,00 

60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang  

12,17 % 
21,62 % 
43,24 % 
22,97 % 

40,54 % 
51,35 % 
8,11 % 

- 
Overview 90,00 – 100,00 

60,00 – 89,99 
30,00 – 59,99 
0,00 – 29,99 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup  
Kurang  

58,11 % 
20,27 % 
10,81 % 
10,81 % 

100 % 
- 
- 
- 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tingkat critical thinking skills peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS yang rendah. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada penerapan 

pembelajaran environmental learning model terhadap critical thinking skills 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Haduyang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

desain penelitian non equivalent control group design. Pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest tentang critical thinking 

skills pada mata pelajaran IPAS kepada peserta didik di kelas eksperimen dan 

kontrol. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan critical thinking skills kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang memperoleh rata-rata nilai 

48,716 sedangkan setelah diberikan perlakuan rata-rata nilai menjadi 84,945. 

Hasil uji hipotesis ANCOVA diperoleh nilai sig. 0,000 ˂ 0,05 di mana H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan 

pada critical thinking skills peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Hal 

tersebut didukung oleh nilai partial eta square sebesar 0,444 yang 

diinterpretasikan dalam effect size dengan kategori besar. Peningkatan critical 

thinking skills IPAS peserta didik ditunjukan dari nilai rata-rata N-gain pada 

kelas eksperimen sebesar 0,6927 dengan kategori sedang, perolehan ini lebih 

tinggi dari kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan environmental learning 

model, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak-

pihak terkait dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut. 
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1. Pendidik 

Sebagai seorang pendidik sebaiknya mampu menerapkan environmental 

learning model sehingga critical thinking skills IPAS yang dimiliki 

peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya, hal tersebut juga 

harus sesuaikan dengan perkembangan kognitifnya. Jika perkembangan 

critical thinking skills IPAS peserta didik mengalami kesenjangan dengan 

yang seharusnya maka sudah menjadi tugas seorang pendidik untuk 

mengatasi permasalahan tersebut agar tidak menjadi permasalahan 

mendalam yang berlanjut sampai ke generasi berikutnya. 

 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi penerapan 

pembelajaran yang bervariasi seperti environmental learning model yang 

dapat meningkatkan critical thinking skills peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS. Bagi sekolah yang ingin menerapkan environmrtal 

learning model hendaknya memberikan dukungan kepada pendidik 

berupa perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung dan memadai 

demi ketercapaian pembelajaran secara maksimal. 

 

3. Peneliti Lain atau Peneliti Lanjutan 

Peneliti merekomendasikan untuk dapat meneliti environmental learning 

model dalam pembelajaran yang berbeda misalnya pada pembelajaran 

bahasa Indonesia, matematika, PKn, dan lainnya yang berkaitan dengan 

materi lingkungan. Selain itu, sebelum menggunakan environmental 

learning model terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi terlebih dahulu, 

yaitu hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, seperti alokasi 

waktu, alokasi tempat, dan karakteristik peserta didik yang akan 

diterapkan pembelajaran ini. 
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